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PENDAHULUAN 
Word of Mouth dianggap sebagai cara yang cukup efektif dalam mempengaruhi konsumen 
untuk melakukan pembelian dibandingkan media komunikasi lainnya. Komunikasi Word of Mouth 
sendiri bisa dibilang sebagai salah satu cara promosi yang tingkat pengendaliannya bagi pasar 
sangatlah rendah, tetapi memberikan dampak yang sangat besar bagi suatu produk perusahaan.  
Sebuah perusahaan tentunya memberikan dorongan serta fasilitas percakapan dari mulut ke 
mulut tersebut dengan terlebih dahulu memastikan bahwa produknya tersebut memang unik dan 
menarik, sehingga dapat menciptakan terjadinya komunikasi Word of Mouth yang positif yang 
dapat meningkatkan penjualan bagi suatu perusahaan. Word of Mouth sendiri menjadi bagian 
terpenting karena dapat memberikan pengaruh besar terhadap keputusan pembelian konsumen. 
 
PEMBAHASAN 
 Pada dasarnya komunikasi Word sendiri dapat terjadi melalui sumber reference group yakni 
suatu kelompok yang di dalamnya terdapat sekumpulan individu yang saling berinteraksi satu sama 
lain serta memberikan review terhadap suatu produk yang telah dibelinya, salah satu contoh 
produknya adalah batik Bangkalan.  
 Promosi batik Bangkalan dilakukan oleh pemilik galeri serta pemerintah daerah. Beragam 
cara promosi yang dilakukan, mulai dari shop sign branding, fashion show, hingga melakukan 
komunikasi Word of Mouth. Selain itu, untuk meningkatkan angka penjualan dari batik ini, promosi 
juga dilakukan melaui beragam media cetak maupun elektronik, seperti social media, website, blog, 
dan brosur. Namun dari beragam cara promosi tersebut, yang paling menarik disini adalah dengan 
cara komunikasi Word of Mouth, dimana promosi ini dilakukan khususnya bagi pelanggan batik 
Bangkalan yang merasa puas setelah memutuskan membeli batik Bangkalan.  
Dengan demikian, tidak menutup kemungkinan bagi pelanggan tersebut untuk 
membicarakan, mempromosikan, serta mempromosikan batik Bangkalan kepada orang lain, 
saudara, kerabat, teman, ataupun tetangga. Namun perlu digaris bawahi bahwa konsep dari 
komunikasi Word of Mouth sendiri sama sekali tidak memasukkan unsur persuatif, yakni suatu 
upaya untuk membujuk serta mengajak konsumen untuk bersedia membeli suatu produk. 
 Keputusan pembelian batik Bangkalan ini diantaranya meliputi kemantapan masyarakat 
Madura saat akan memutuskan untuk membeli batik Bangkalan tersebut, kebiasaan membeli batik 
Bangkalan, serta rekomendasi masyarakat Madura kepada dirinya. Selain itu, keputusan pembelian 
produk tersebut tentu didasari oleh beberapa faktor, diantanya kesadaran merk serta resepsi 
masyarakat. Kesadaran masyarakat tentang merk batik Bangkalan ternyata memberikan pengaruh 
besar terhadap keputusan pembelian batik asli Madura ini.  
 
PENUTUP 
Kesadaran masyarakat akan merk tersebut juga memicu untuk terjadinya keputusan 
pembelian secara berulang-ulang. Dengan begitu, semakin tinggi kesadaran masyarakat terhadap 
produk, maka semakin tinggi juga rasa tertarik konsumen untuk memberikan keputusan terhadap 
pembelian batik Bangkalan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam komunikasi Word 
of Mouth mengandung sebuah indikator atau pesan yang sifatnya positif, mempromosikan, 
mendorong, serta merekomendasikan orang lain terhadap suatu produk. 
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